
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Shohwah Islamiyah “kebangkitan Islam” adalah sesuatu yang pasti akan terjadi dalam fase 

perjalanan umat Islam. Untuk menyongsong kebangkitan Islam, maka dibutuhkan kader-kader 

da'i yang senantiasa konsisten berdakwah di jalan Allah. Oleh karena itu, Yayasan Al-Madinah 

Yogyakarta berusaha turut berpartisipasi untuk mencetak da'i-da'i melalui program pelatihan da'i 

(tadribud du'at). Selain itu, para calon da'i pun akan dididik melalui metode pembelajaran yang 

komprehensif bersumber pada Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasar pemahaman para Salafush 

Sholeh. Program tadribut du'at ini diharapkan mampu mencetak kader-kader da'i yang  

senantiasa berdakwah dan membina masyarakat guna mewujudkan cita-cita kebangkitan Islam. 
 

 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama (tafaqquh fiddiin) dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 

(QS.  At-Taubah: 122) 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung." (QS. Ali Imran: 104) 

"Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu 

dan meneguhkan kedudukanmu." (QS. Muhammad: 7) 

  

Tiap tahunnya, pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia senantiasa mengalami peningkatan. 

Namun, jumlah penduduk yang terus meningkat ini tidak dibarengi oleh peningkatan jumlah da'i 

yang berdakwah di kalangan masyarakat. Kurang tersebar luasnya dakwah Islam pada 

masyarakat ditakutkan dapat menyebabkan kerusakan moral, penyimpangan aqidah, dan 

munculnya ajaran-ajaran sesat sebagaimana yang telah banyak terjadi di kehidupan masyarakat 

saat ini. 

Oleh karena itu, dibutuhkan usaha keras untuk mencetak kader da'i yang dapat berdakwah di 

secara sunguh-sungguh. Mereka dibina melalui proses pengembangan diri dan didampingi oleh 

orang-orang yang berkompetensi dalam pendidikan agama Islam. Program pelatihan da'i ini 

diharapkan dapat menghasilkan da'i-da'i yang memiliki pemahaman Islam yang benar dan luas 

sekaligus trampil dalam berdakwah di lingkungannya. Dengan sistem pendidikan asrama dan 

dibimbing langsung oleh para ustadz, maka kemampuan ilmiah dan perkembangan psikologis 

para santri dapat dipantau secara intensif. 
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� Membentuk pribadi muslim seutuhnya yang memiliki kesadaran mengamalkan dan 
memperjuangkan Islam secara menyeluruh. 

� Menyebarluaskan kesadaran untuk kembali kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan 
pemahaman Salafush Sholeh di kalangan masyarakat. 

� Mendidik dan membimbing pemuda-pemuda muslim untuk menjadi da'i yang dapat terikat 
dan terlibat dalam lembaga dakwah. 

 

1. Pemuda yang bersemangat menuntut ilmu agama 

2. Minimal lulus SMA/ Sederajat 

3. Lancar Membaca al  Qur'an. 

4. Memiliki kemampuan dasar keagamaan 

 

Program pendidikan dan pengajaran insya Allah akan dilaksanakan di Ma'had Al-Madinah, 

Komplek Masjid Al-Iman Godean, Yogyakarta. 

 

Program pondok santri tadribut du'at akan dilaksanakan selama satu tahun dan bertempat di 

masjid Al-Iman Godean dengan  fasilitas seperti biaya pendidikan yang gratis, perpustakaan, 

serta fasilitas umum yang tersedia di masjid tersebut. Staf pengajar (ustadz) berjumlah delapan 

orang,  baik lulusan dalam maupun luar negeri. Selain itu, terdapat pengajar ekstra untuk  

mengajar materi yang bersifat keahlian khusus seperti praktik di bidang tulis menulis dan 

sebagainya sesuai kurikulum yang berlaku.  

Setiap santri yang telah mendaftar dan lulus seleksi akan dibekali ilmu-ilmu dasar keagamaan 

seperti aqidah islamiyah, tahfidzul Qur'an, ushul tafsir, tafsir al-Qur'an, mustholah hadits, hadits, 

fiqih, ushul fiqih, siroh nabawiyah, akhlak, bahasa Arab, dan fiqh dakwah. Selain itu, para santri 

dibekali ketrampilan-ketrampilan dasar seperti ketrampilan menulis, thibbun nabawi, teknologi 

informasi, manajemen forum serta ketrampilan lain yang bersifat praktis. Setiap santri 

diwajibkan mengikuti kegiatan belajar mengajar pada pagi dan sore hari selama kurang lebih 5 

jam per hari dengan jadwal berdasar kurikulum yang diberlakukan dan tambahan materi-materi 

pendukung yang disertai praktik lapangan selama waktu yang  ditentukan. 

Dengan program satu tahun ini, setiap santri diharapkan bisa memahami pelbagai materi yang 

telah diberikan dan dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu tersebut sebagai bekal berdakwah di 

masyarakat. 

Demikianlah proposal program Pusat Pengembangan Da’i  Al-Madinah 1430 H. Ikhtiar adalah 

sebuah keniscayaan bagi sebuah perubahan menuju perbaikan. Namun tidak ada ikhtiar kecuali 

dengan izin Allah Subhanahu wa Ta'ala. Semoga kegiatan ini memberikan manfaat yang besar 

bagi kaum muslimin. Amiin. 

Tujuan Program 

Sasaran Program 

Tempat Pelaksanaan Program 

Bentuk Program 

Khatimah 



 

Pembina   : Ridwan Hamidi, Lc. 

Penanggung Jawab  : Ketua Yayasan Al-Madinah 

  Pardiono, S.Pd.I. 

Ketua Program  : Kepala Departemen Pendidikan dan Pelatihan 

  Yudi Wahyudi, S.T. 

 

Tim Manajemen: 

� Sekretaris : Arie Permadi 

� Bendahara : Andi Rahmanto  

� Humas  : Ghani 

 

Tim Kurikulum: 

� Pardiono, S.Pd.I. 

� Rofik  

 

Tim Sarana dan Infrastruktur :   

� Rudi Hudzaifah 

� Irfan Rodli, S.Th.I. 

 

Tim Usaha Dana : 

� Muhammad Zulazmi, S.STP. 

� Ebta Setiawan, S.T. 

� Wandi Suwarno, S.E. 

� Andrey Ferriyan, S.T. 

� MN Amin

 

Tim Pengajar Utama :  

� Ridwan Hamidi,Lc. 

� Pardiono, S.Pd.I. 

� Abu 'Abdirrahman 

� Ikhwanuri, S.Ag. 

� Rofik 

� Kamaludin 

� Syahri 

� Qosim Ata 

� Rudy Hudzaifah 

� Irfan Rodli, S.Th.I. 

 

Tim Pengajar Pendamping / Trainer : 

� Yudi Wahyudi, S.T. 

� Andrey Ferriyan, S.T. 

� Ebta Setiawan, S.T. 

 

� Elan Kurniawan, S.H. 

� Muhammad Bilal 

� Wandi Suwarno, S.E. 
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No Jenis biaya Uraian Nominal 
1 Biaya rutin/bulan     

  •         Ustadz •         Gaji Rp.    200.000,- 
    •         Transportasi Rp.    300.000,- 
  Jumlah   Rp.   500.000,- 
  Jumlah Sub Total 10 Pengajar X Rp. 500.000 Rp.5.000.000,-  
        
  •    Santri •         Makan Rp.    180.000,-  
    •         Kesehatan Rp.      50.000,- 
  Jumlah   Rp.    230.000,- 
  Jumlah Sub Total 15 Santri X Rp.    230.000,- Rp. 3.450.000,- 
  •    Masjid •         Listrik Rp.    150.000,- 
    •         Air Rp.    100.000,- 
    •         Perawatan Rp.      75.000,- 
    •         Lain-lain Rp.      65.000,- 
  Jumlah   Rp.    390.000,- 
  Jumlah Biaya Rutin / 

bulan 
  Rp. 8.840.000,- 

 Jumlah Total Biaya Rutin  12 bulan X Rp. 8.840.000,- Rp. 106.080.000,- 

 

2 Biaya tidak rutin     

  •     Pemondokan santri •         Lemari Rp.    200.000,- 

    •         Kasur busa Rp.      50.000,- 

    •         Selimut Rp.      10.000,- 

  Jumlah   Rp.    260.000,- 

  Jumlah Total  15 Santri X Rp. 260.000,-   Rp. 3.900.000,- 

  •     Pendidikan santri •  Kitab Panduan Rp.    100.000,- 

    • Kursi meja tulis Rp.    320.000,- 

    • Seragam santri Rp.    100.000,- 

    •  Kelengkapan Kelas  Rp.    100.000,- 

  Jumlah   Rp.    620.000,- 

  Jumlah Total  15 Santri X Rp. 620.000,-   Rp.9.300.000,-  

  •     KSK & Publikasi  •         PC pentium 4 (1 unit) Rp. 2.000.000,- 

    •         Printer (2 unit) Rp. 1.000.000,- 

    •         Data filer ukuran besar Rp.    200.000,- 

    •         Publikasi pamflet Rp.    700.000,- 

    •         Publikasi brosur Rp.    200.000,- 

    •         Kertas 5 rim   Rp.     300.000,-  

  Jumlah    Rp. 4.400.000,- 

  Jumlah Total Biaya    Rp. 17.600.000,- 

  Biaya tak terduga 20 % X 17.600.000,-  Rp.3.520.000,- 
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� Infaq Program 

Bantuan berupa dana untuk operasional program dan kegiatan di Pusat Pengembangan Da’i 

Al-Madinah Yogyakarta. 

� Infaq Sarana &  Prasarana 

Bantuan berupa dana atau perlengkapan untuk meningkatkan sarana dan prasarana belajar di 

Pusat Pengembangan Da’i Al-Madinah Yogyakarta. 

Untuk saat ini yang cukup mendesak dibutuhkan adalah kursi & meja belajar untuk santri. 

Dengan rincan sebagai berikut: 

Kursi + Meja Chitose = 15 buah x @ Rp 320.000,- = Rp 4.800.000,- 

� Infaq Santri 

Program orang tua asuh bagi para donatur yang hendak membantu membiayai satu orang 

santri atau lebih selama mengikuti program Pengembangan Da’i Al-Madinah Yogyakarta. 

Infaq santri untuk makan sejumlah antara Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) sampai dengan 

Rp. 180.000,- (seratus delapan puluh ribu rupiah) per bulan selama 1 tahun (12 bulan). 

� Infaq Umum 

Bantuan berupa uang atau selainnya yang penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan 

Pusat Pengembangan Da’i Al-Madinah Yogyakarta. 

� Rekening Donasi 

Donasi dan infaq dapat ditransfer ke rekening berikut ini: 

Bank Muamalat Indonesia 

a/c : 915 86844 99 

a.n. Dade Mukti Wijaya 

Bank BNI Syariah 

a/c: 0126622555 

a.n. Ridwan Hamidi 

 

Atau dapat diserahkan secara langsung ke: 

Kantor Yayasan Al-Madinah Yogyakarta 

Pogungrejo 413 RT. 14. Mlati Sleman Yogyakarta 

Telp: 0274 6588357 Hp: 081578721336  

� Informasi Donasi 

Muhammad Zulazmi : 08112501780 

website: www.belajarislam.com 

Paket Penawaran Donasi 



Daftar Santri 

Pusat Pengembangan Da’i Al-Madinah Yogyakarta 

1429-1430 H/2008-2009 

No. Nama 

lengkap 

Tempat, 

tanggal lahir 

Alamat  

asal 

Pendidikan 

terakhir 

1. Ahmad Jamroni Kebumen, 

2 Maret 1979 

Gunung Polo, Argorejo, Sedayu, 

Bantul, DIY 

UMP dan Unsoed 

2. Alstomi Fajari Jakarta,  

3 Februari 1988 

Tebon, Sidoluhur, Godean 

Yogyakarta 

SMK 

3. Busur Ali Yogyakarta, 

9 Agustus 1989 

Bangun rejo, Tr. I/1756, 

Yogyakarta (Kricak) 

SMK 

 

4. Endang Herdiana Ciamis, 

12 Juni 1977 

Jl. Ahmad IV no.20 RT 005/006, 

Pamoyan, Bandung  

MAN  

5. Gustiyandi Sambas, 

24 Mei 1989 

Dusun Seburing RT 02/03, Kec. 

Separuk, Kab. Sambas 

SMA  

 

6. Muhari Yogyakarta, 

14 Februari 1989 

Bekelam, Sidorejo, Lendah, 

Kulon Progo, DIY 

SMA  

 

7. Musleh Pontianak,  

22 September 1990 

Jl. Kuala Dua, Gg Daeng Madi 2, 

Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu 

Raya 

SMA  

 

8. Rovi Triyanto Klaten, 

4 November 1988 

Suren, Dlimas, Ceper, Klaten, 

Jawa Tengah  

SMK  

9. Tri Safaruddin Karanganyar, 

8 Oktober 1987 

Karangmojo RT 01/01, 

Tasikmadu, Karanganyar, Solo 

SMA 

10. Wahyudi Yogyakarta, 

31 Desember 1983 

Gunung Polo, Argorejo, Sedayu, 

Bantul, DIY 

SMK  

 

11. Yusta Rizaldi Pontianak, 

17 Februari 1990 

Jl. Kuala Dua, Gg Daeng Madi 2, 

Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu 

Raya 

SMA  

 

12. Zulkarnaini Aceh, 

20 September 1984 

Jl. Banda Aceh-Calang, Desa 

Leupe, Kec. Jaya, Kab. Aceh Jaya, 

NAD 

UII 

 

 

 

 



 


